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ing Marria,ge: Gambaran Perkawinan yang Harmonls

Siti Rohmah NurhaYati

Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta

Email : stiroql"?@Y-ah9o'qo.fn

I Ferftawinan yang harmonis merupakan salah satu indikator perkawinan yuls 
9:--tl:".litas' 

sehingga

FF? yans dirakukan ;il; iil;;ff *"'pun ;t;p{:gi"]Yi11-ti:J::9*nilJ?H I3J.T:'T:iltr:liffi;"U;,j ;;Hl"i!'r,G ';;i;;i s;n"r"n p"'i,a*inan yans diidamkan, terutama

rat kolektifis seperti oi"ni"'-r'nti*snva oi Tndonesia"!:yl-q-j3lnl"f::?T:::::ijff
'trftffi:,|!'fir;"ffil"i]r.firlp rr"r,t".'p-*r*i*. vang meno&atijdLal sesuai densan harkat

itu sendiri. Salah satu konsep kualitas perkawlnan v"ts.tiul"ll-P-"1"1:19*,'l:-i9igl |"^i,XZYi!"}#,fii!* :ilrft;ruil.".ffiil;:ffi;,iil;ri;;;"ii"si'lg.n^;^t:3n satriindikator dari ftouishins

ri adalah adanya nr,*[ni'Jtili'tm oun"i'i'un-611'1{31q:Tfl}::: isteri' rulisan ini akan

seiuk beluk flourishingtrt*g" ."nugui gitOuiun perkawinan yang harmonis'

: 3erkawinan , Flourishing marriage

merupakan institusi yang penting bagi manusia. selain untuk menjaga

hidup manusia, baik buruknya perkawinan dapat mempengaruhi keseluruhan

irdividu yang ada di dalarnnya. Oleh karena itu perkawinan yang berkualitas tinggi

dambaan dari semua orang, sehingga setiap perkawinan diupayakan untuk rnenjadi

lhggi agar memberikan dampak positif bagi pasangan suami isteri maupun anak-anak'

irdikator kualitas perkawinan adalah adan5ra harmoni dalam perkawinan' Di dalam

kolektifis seperti Indonesia, harmoni sosial mendapatkan nilai yang tinggi' Harmoni

individu untuk bertindak sesuai dengan cara-cara yang sudah ditetapkan dalam

sialyang dapat meminimalisir konflik dan pertentangan sosial'

*bagai sebuah institusi yang menghubungkan dua orang yang berbeda' perkawinan

sensi konflik yang cukup besar, Tidak jarang konflik tersebut berujung pada perceralan'

di lndonesia menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun'

statistik perkara perceraian dari Direktorat Jenderal Peradilan Agama Mahkamah

fpublik Indonesia jumlah perceraian yang diputus oleh Pengadilan Agama seluruh

Fda tahun 2Q11 adalah berjumlah 276,690 kasus, meningkat dibandingkan jumlah

2010,yaitu251.208kasusdantahun2009sejum|ah223'371kasussertatahun2008

193.1gg kasus (Direktorat Jenderal Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik

ir 2012). Kecenderungan peningkatan angka perceraian tersebut tentu saja

. karena sebetulnya tidak ada pasangan yang menginginkan adanya perceraran

memutuskan menikah. Oleh karena itu salah cara untuk menjaga keutuhan perkawinan
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adalah mengembangkan dan menjaga harmoni antara suami isteri. Salah satu konsep

yang harmonis adalah flourishing marriage yang diajukan oleh Fowers & Owenz (2010).

Tijauan Pustaka

Flourishing Marriage

Konsep ftourishing tidak dapat dipisahkan dengan dua tradisi teori-teori dalam

maupun psikotogi berkaitan dengan kebahagiaan dan kesejahteraan (well-betng). Pertama

teori{eori subjektif yang di dalam psikologi disebut teori{eori hedonistic, serta kedua adalah

teori objektif yang dikenal dengan teori eudaimonic (Ruyter, 2007). Teori hedonistic

kebahagiaan dan wetl-being sebagai suatu hal yang sifatnya subjektif, karena berkaitan

evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri (Deci & Ryan, 2008). Orang berbahagia jika

percaya dan hanya jika dia percaya bahwa dia bahagia atau mengalami well-being (Ruyter,

Secara'operasional kebahagiaan atau well-being diinterpretasikan sebagai mengalami

positif yang tinggi, perasaan negative yang rendah, sefta kepuasan yang tinggi

kehidupannya (Deci & Ryan, 2008).

Perspektif kedua, yaitu teori-teori eudaimonic yang memandang well-being lebih

sekedar kebahagiaan, karena orang yang menyatakan bahagia (mengalami perasaan positif)

selalu berarti bahwa dia secara psikotogis baik (Deci & Ryan, 2008). Tradisi eudaimonic

penelitian-penelitian well-being muncul dari filsafat kebahagiaan Aristoteles. Definisi kebahagl

manusia menurut Aristoteles berpusat pada maknanya untuk hidup dengan kehidupan yang b

kehidupan yang merepresentasikan keunggulan manusia (Ryan, dkk, 2006). Konsep eudaimc

menganggap bahwa well-being bukan merupakan outcome atau kondisi akhir, namun st

proses memenuhi atau merealisasikan sifai baik atau daimon dari seseorang (Deci & Ryan, 201

Daimon adalah potensi-potensi yang dimiliki seseorang, dan realisasi potensi terst

merepresentasikan pemenuhan terbesar dalam kehidupan. Dairnon meliputi potensi-potensl y

dimiliki oleh semua manusia berupa kebaikan dari spesies manusia serta potensi unik y

membedakan individu satu dengan lainnya, Daimon merupakan suatu keunggulan, kesempurn

dalam perjuangan seseorang dan oleh karena itu dapat memberikan makna dan arah da

kehidupannya. Usaha untuk hidup sesuai dengan daimon, atau untuk merealisasikan pote

potensi diri akan dapat meningkatkan suatu kondisi yang disebut sebagai eudaimonia (Watern

1 ee3).

Menurut Aristoteles, eudaimonia merupakan bentuk tertinggi kehidupan manusia (Fovt

2012a). Eudaimonia dapat diterjemahkan sebagai kebahagiaan maupun flourishing. Na

demikian penerjemahan eudaimonia menjadi kebahagiaan sering menimbulkan kesalahfahar

karena kebahagiaan pada umumnya dikonotasikan dengan keadaan afektif saja yang sifa

PROCEEDING NATIONAL CONFERENCE
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dan sementara (Fowers, 2012a). Padahal menurut Aristoteles, eudaimania adalah cara

yang lengkap yang diwujudkan melalui aktifitas yang baik. Eudaimonia merupakan

pola aktifitas sepanjang hayat yang diabdikan untuk tujuan yang baik dan dicapai

nilai-nilai kebajikan (Fowers, 2012b). Woolfolk & Wasserman (2005) menyatakan

eudaimonia dikonotasikan dengan diberkati oleh Tuhan. Oleh karena itu Fowers

A12}| menerjemahkan eudaimonia dengan flourishing. Flourishing digunakan untuk

kuatitas kehidupan seseorang sepanjang waktu atau untuk mengevaluasi

kehidupan seseorang selama waktu tertentu (Ruyter, 204n,

Svidu yang eudaimon atau flourish adalah mereka yang berkembang secara penuh dan

melakukan berbagai kebaikan dari manusia, baik secara moral maupun intelektual. la

dalam aktifitas-aktifitas bermoral yang menunjukkan keadilan, murah hati, penguasaan

ldn sebagainya (Kraut, 1979; Kristja'nsson, 2010). Pencapaian eudaimonta bersifat

dan merupakan ekspresi diri sendiri, serta tidak dikendalikan oleh pengaruh luar. Oleh

t eudaimonia ditunjukkan dengan cara hidup yang baik, dan memerlukan perjuangan

dalam aktifitas yang unggul, pengambilan keputusan secara reflektif, secara sukarela

mencapai tujuan yang merepresentasikan realisasi dari sifat-sifat manusia yang mulia

dq, 2006; Ryff & Singer, 2008). Kesuksesan untuk mencapai tujuan tersebut

keunggulan dari kebajikan dan kolaborasi dengan orang lain (Fowers,2A12b).

krdisi eudaimania dianggap dapat membentuk human flourisQlng, yang ditunjukkan

dengan kebaikan-kebaikan eksternal, seperti keluarga yang baik, teman-teman yang

nan yang baik, penampitan yang baik, serta senang dalam melakukan aktifitas-aktifitas

Eiemen-etemen tersebut merupakan bagian dari ienis kehidupan yang disebut sebagai

yang f/ourishlng-sebagai kebaikan kemanusiaan (Snow, 2008). Jadi istilah flourishing

hat difepaskan dari eudaimonia. Flourishing adalah berkembang secara penuh yang

keunggulan afektif, kognitif, perilaku, sosial dan potitik (Fowers, 2012b). Flourishing akan

fta ada integrasi dari kebaikan-kebaikan, meliputi pencapaian tujuan yang bermakna yang

Gngan bakat, pilihan, dan keadaan yang ada. Meskipun demikian, tidak ada bentuk

Irg yang jelas yang dapat diikuti oleh orang, karena flourishing adalah konsep terbuka

kehidupan yang baik yang dapat dipenuhi oleh orang-orang dengan memadukan berbagai

(Fowers & Owenz, 2010). Jadi flourishrng merupakan sebuah gambaran tentang suatu

yang lengkap yang diabdikan pada pencapaian kebaikan yang bermanfaat melalui

yang bermakna dalam persahabatan yang berkualitas tinggi (Fowers & Owenz,2010),

kohesif, serta sukses secara sosial (Conly, 1988).

Fowers & Owenz (2010) menyatakan bahwa perkawinan merupakan salah satu bentuk

. Perkawinan memiliki karakteristik adanya aktifitas yang terkoordinasi berdua antara
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suamiisteriyangdapatdiarahkanpadatujuanmanusiayangbermaknasecara

dan aktifitas serta hubungan tersebut dapat bervariasi t:'i:::t::"i:?;

;::.il:::;;';J;" aktifitas-aktifitas tersebut diarahkan daram cara-cara vans

komunar. Perkawinan vans ftourishins merupakan Tt::::T.i:f J;
lT,HoJ:':il*J;"t;;;;- perkawinan sangat pentins daram eudaimun"

hubun gan vang dituj ukan untuk m end uku n g d an mewui'O n::i,,"::::l 
il:ff :i"ffi

ffi:i'ln::'X':ffi; ;;;; ;'"'askan konsep rio u ri sh i n s vans bersumber dan

Aristoteles tentans eudaimonia' Pertama' ftourishing t"t::1:"::'::::-:::iiff

:fiffi]ru; ;;;"p",ro'in.n vans'"::n""T: ::::,::'"::#T
aktifitas dalam kehidupan vang fiouris hins adatah menvenayT'"::1il.-

iliffi',ffffi:;",;;;;;*" Kerisa, ftourishins merupakan pora *!

terintegrasi, lenskap, dan salins berhubunstt ^t":11; 1:T::::":Tnf;:nt;
:Jil:'ru:*,lliJ rlffi ;;, 0, r.i,,"r, secara positir oreh aspi rasi untu k membatr

Kelima, kehidupan vang flourishingsecara substantial "t::-:t: 
ti::::'1Jil":5

:::n;:::":-'J;:;";;;;; ;;**o'"'u' (da'|am Fowers & owenz' 2010) se$T

karakteristik manusia sebagai makhruk sosiar yaitu mencari pengetahuan' rasa mel

keadilan yang menjadi ciri-ciri kebaikan manusla'

Berdasarkanuraiandiatas,dapatdisimpulkanbahwaf|ourishingm

perkawinanyangditandaidenganaktifitas-aktifitasyangbaikdanbermaknaSecara

antara suami isteri, yang diarahkan pada pencapaian tujuan manusia yang mu|ia.

t ndikator Ftourishing M arriage

Ftou ri sh in g m arri ag em ensvaratkan aktititas Penca Paian tul 

:: : :": "tl":T
tinssi ,1il:T'r:;;::rr.;;";;;t Fowers (2010), karakteristik utama dari aKift*r

adalah bahwa tindakan vang dilakukan tidak dapat o'o':::::t.::::::'fft"il1ff

il::H'::l-*,LJil;;;'"'u"n"n rearisasi tujuan seseorans oreh k

konstitutif tidak bisa dipisahkan daritujuannva' maka tindakan::::::l"illi-:5

:::ilT 
t:1ffi:"-ffiffi;',;'ahkan 

dari karakter perakunva Har tersebut

karena aktifitas konstitutif membantu seseorans meniadi'::: "i::::iT]*H":::
.:'"T: :T::: :"-Hil:'ffiff ;asaimana ada daram aktifitas konstitutif sarsil

densan iarak kalkulatif seseorans ;"; *,." 
'u1:" i::::ffi":i::,,,:":filllT":iil?:ilil".";;;,I *",,p"nan bagian dari membentuk identitas dan

seseorang' Misalnya seorang vang penvayang adalah otl:,:::t-:*l::]ff:;

lillr'lll ,ffiffi;;;,r* *"'uentuk jenis kehidupan tertentu atau

ffiTtoN,\L coNFERENcE

Promotins Harmonv in 
''';;;Z;;;;'itv: 

o Mutti'Perspecfive Apptoach

rl lr
HH:
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terdapat kontinuitas dan cumulafiyeness yang tidak terdapat di dalam aktifitas

iliffias pencapaian tujuan konstitutif, ftourishing marriage juga mensyaratkan

bn tujuan bersama yang tinggi (Fowers & Owenz, 2010). Menurut Fowers

hanya dapat dicari dan dicapai melalui partisipasi dalam aktititas komunal.

untuk mencapai kebaikan bersama adalah mencapainya bersama orang lain.

seseorang tidak dapat memperoleh persahabatan, keintiman, serta kerjasama

sendiri, Kebaikan bersama bukan hanya ide atau perasaan jangka pendek, tetapi

bagian dari aktifitas yang dapat diamati dan berkelanjutan. Kebaikan bersama

ir yang paling bernilai dan bermakna yang dicapai orang, dan selalu merupakan

Oleh karena pencapaian tujuan bersama tidak dapat dicapai secara individual, hal

tilak dapat dibagi dan dikompetisikan. Sebagai contoh persahabatan, kerjasama,

demokrasi tidak dapat dibagi diantara orang-orang yang terlibat di dalamnya

dengan aktifitas pencapaian tujuan konstitutif bersama tersebut, Fowers &

menyebutkan indikator dari adanya tujuan bersama dan bersifat konstitutif

dalah orientasi komunal dalam hubungan, couple identity, akomodasi, memaafkan,

. Beberapa indikator tersebut menjadi tujuan bersama karena membutuhkan

Fsangan, dan bersifat konstitutif karena cara untuk rnencapainya tidak dapat

Gngan tujuannya.

r komunal dalam ttubungan, Orientasi komunal menggambarkan tingkat individu

tanggungjawab akan kesejahteraan pasangan dalam suatu hubungan dan

positif untuk memberikankan manfaat kepada pasangannya ketika kebutuhan akan

trsebut muncul. Pemberian maupun penerimaan manfaat dalam hubungan komunal

dengan orientasi pertukaran. Keuntungan atau manfaat dalam orientasi komunal bukan

bagian dari hubungan pertukaran. Di dalam hubungan komunal, penerimaan manfaat

kan hutang atau kewajiban untuk mengembalikannya ketika pemberi membutuhkan.

manfaat atau keuntungan lebih didasarkan pada respon terhadap kebutuhan pasangan

I Mills, 1g7g), Meskipun tidak didasarkan pada pertukaran keuntungan atau manfaat,

komunal bukan tidak memberikan reward pada masing-masing individu yang terlibat di

(Clark & Mills, 1993). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang-orang yang

i atau berada dalam hubungan yang komunal dengan pa$angannya memiliki perhatian

besar terhadap kebutuhan pasangan (Clark, dkk, 1986; 1989) dan membantu pasangan

bnyak ketika kebutuhan tersebut telah diketahui (Clark, dkk, '1987), serta mengalami

dalam perkawinan (Mills, dkk,2004; Clark, dkk,2010). Orientasi komunal terbukti
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berhubungan secara positif dengan emosi positif ketika berkorban untuk pasangan,

dihargai oleh pasangan atas pengorbanannya, serta mengalami kepuasan dalam

dengan pasangan pada saat melakukan pengorbanan (Kogan, dkk, 2010). Penelitian

Cooper (2008) juga menunjukkan bahwa pencapaian tujuan komunal lebih berhubungan

dengan peningkatan well-being dibandingkan pencapaian tujuan agensi. Oleh karena itu

komunal dapat dimasukkan dalam aktifitas pencapaian tujuan bersama (Fowers & Owenz, 2C

Couple ldentity. Menurut Fowers & Owenz (2010), perluasan diri melalui beberapa

dyadic merupakan jalan untuk terjadinya proses pembentukan tujuan bersama. Perluasan

merupakan sifat manusia yang mengaburkan batasan antara diri dengan orang lain. Salah

konstrak perluasan diri adalah couple identity. Couple identity merujuk pada tingkat individu

bahwa hubungan yang ia jalani sebagai sebuah tim, dan tidak memandangnya sebagai

dua individu yang terpisah (Stanley & Markman, 1992). Couple identity merupakan sebagai

dari identitas sosial. Brewer & Gardner (1996) menyebutnya sebagai identitas relasional.

relasional datang dari hubungan pasangan intim seperti orangtua-anak, suami-isteri,

.serta keanggotaan dalam kelompok kecil yang saling bertatap muka satu sama lain. Bewer

menjelaskan bahwa identitas sosial adalah kategorisasi dari diri pada unit sosial yang lebih

yang mendepersonalisasi konsep diri, dari saya menjadi kita. Ketika identitas sosial

sebagian besar dari gambaran konsep diri digeser menjadi apa yang dibagi dengan

dalam kelompok. Gagasan bahwa hubungan intim melibatkan pengaQuran batasan a

dengan pasangan juga menjadi perhatian Aron, dkk (1991;1992). Sebelumnya Aron & Aron

Aron, dkk, 1991) memperkenalkan self-expansian model, yang menyatakan bahwa

termotivasi untuk masuk dan mempertahankan hubungan dekat untuk memperluas diri

melibatkan sumber-sumber, perspektif, dan karakteristik orang lain ke dalam dirinya.

(1991) rnelalui tiga eksperimennya menunjukkan bahwa ada implikasi kognitif dari

dekat, yaitu masuknya orang lain ke dalam diri kita.

Komitmen. Secara umum komitmen didefinisikan sebagai intensi untuk mem

hubungan sepanjang waktu (Stanley, dkk,2010). Menurut Stanley & Markman (1992),

mencakup dua konstrak yang berhubungan yaitu personal dedication dan constraint

Personaldedication merujuk pada keinginan individu untuk menjaga dan meningkatkan

hubungannya demi keuntungan bersama pasangan tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan

suatu keinginan (dan perilaku yang berhubungan) tidak hanya untuk melanjutkan hubungan

juga meningkatkannya, berkorban untuknya, berinvestasi untuknya, menghubungkan

pribadi pada hubungan tersebut, serta mengupayakan kesejahteraan pasangan,

constraint cammitmenf merujuk pada kekuatan yang memaksa individu untuk

hubungan terlepas dari dedikasi pribadinya. Paksaan mungkin datang dari tekanan
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dan paksaan-paksaan tersebut mendukung stabiritas hubungan dengan
a hubungan lebih mahar harganya secara ekonomi, sosiar, personar, maupun

komitmen yang rain diajukan oreh Johnson, dkk (1ggg) yang membagi aspek
tiga, yaitu komitmen pribadi, komitmen morar, dan komiten strukturar. Komitmen

|lt \ngka\ \erng\nan seseorang untuk bertahan daram hubungan; komitmen moralhgkat perasaan seseorang untuk secara morar wajib meranjutkan hubungan; danrldctural merujuk pada tingkat perasaan seseorang untuk terpaksa meranjutkanlru karena adanya hambatan untuk meninggalkan hubungan. Komitmen berhubungan
+a yang disebut dalam penelitian Agnew, dkk (1gg8) sebagai saling ketergantungan
lsuatu kecenderungan untuk memusatkan pada hasil bersama dan memandang dirii bagian dari kumpulan (suami-isteri). Dengan demikian komitmen memitiki

lan aktifitas mencapaitujuan bersama (Fowers & owenz, 2010).
lasi' Menurut Rusburt, dkk (1gg1), akomodasi adarah kesediaan individu, pada saat

rambat kecenderunganaa destruktif' dan (b) sebaliknya bereaksi secara konstruktif, Teori tentang proses
nrncul dari penelitian Rusbult, dkk (1982) tentang tiporogi meninggalkan-bersuara-

rkan sebagai respon terhadap ketidakpuasan daram hubungan intim. Respon

:'::::-:i 
ke daram dua dimensi, yaitu konstrukrif vs destruktif, dan aktif vs pasif.

termasuk konstruktif adalah bersuara (misalnya mendisi<usikan masalah, mencari
mendorong pasangan untuk berubah) dan setia (menunggu dan berharap segara

d<an menjadi baik atau berdoa agar ada perubahan yang baik). sementara itu respon

ll"i:r::1rr"':": 
(berpisah, meninsgarkan rumah, secara aktif merawan pasansan,rai) dan mengabaikan (mengabaikan pasangan, mengindari untuk mendiskusikan

SiiT i o:r::::r atas sesuatu vans tidak ada hubunsannva densan masarah)
as dan destruktifitas dalam hal ini adalah merujuk pada akibat respon tersebut pada
bukan dampaknya pada individu. Menurut Fowers & owenz (2010), eskatasi dariPtg destruktif menunjukkan rendahnya kualitas perkawinan, dan respon konstruktif pada

-gatif akan meningkatkan kualitas perkawinan. Akomodasi merupakan salah satu cara
menempatkan hubungan di atas minat pribadinya, Fletcher, dkk (1ggg) melaluitya menyimpulkan bahwa suksesnya hubungan yang baik berkaitan dengan proses
Diam dalam waktu-waktu tertentu atau menunjukkan realitas perasaan negatif dalam
konstruktif dan diplomatis akan memberikan hasil yang positif. Menurut Lipkus &(1996)' beberapa individu mungkin melakukan akomodasi karena mereka merasa

dan akan memperoreh hasir yang mereka rasa pantas, dan yang penting hasir
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tersebut bukan semata-mata untuk dirinya namun mungkin merefleksikan suatu kepentingan
meningkatkan kesejahteraan pasangan dan hubungan.

Memaafkan Memaafkan didefinisikan oleh Mccullough, dkk (1gg7) sebagai
perubahan motivasi di mana seseorang menjadi (a) menurun motivasinya untuk me
melawan pasangan yang menyinggung, (b) menurun motivasinya untuk mempe
kerenggangan hubungan dengan pelaku, dan (c) meningkat motivasinya untuk berdamd
beritikad baik pada pelaku, meskipun tindakan p€laku menyakitkan. Memaafkan bukan
motivasi, namun digambarkan sebagai transformasi yang terjadi ketika motivasi seseorang
balas dendam dan mempertahankan kerenggangan hubungan dari pasangan yang
menyinggungnya berkurang, dan motivasi untuk mencapai perdamaian meningkat.
dkk (1997) menyatakan bahwa definisi tersebut mirip dengan konsep akomodasi menurut
dkk (1991)' Perubahan motivasi secara struktural dan fungsional juga mirip dengan
antara dmpati dan motivasi intrinsik untuk membantu orang lain yang membutuhkan. Orang
memaafkan akan termotivasi untuk mencapai hubungan yang konstruktif dengan
(McCullough, dkk, 1997). Memaafkan tidak hanya sering terjadi dalam konteks h

memuaskan dan intim, tetapi juga difahami sebagai faktor psikologis yang berhubungan
pengembalian kedekatan hubungan yang memfasilitasi perilaku rekonsiliasi seperti
setelah adanya pelanggaran hubungan (Mccullough, dkk, 1997; 1g9g).

secara khusus, Fowers & owenz (2010) menyatakan bahwa me,maafkan dan a
merupakan bagian dari proses transformatif di dalam suatu hubungan, karena

hubungan sebagai prioritas di atas kepentingan individual, Proses transformatif tersebut

artinya di dalam menjaga hubungan yang berkualitas tinggi melalui perubahan-perubahan

kehidupan.

SIMPULAN

Perkawinan mengikat dua orang yang berbeda di dalam sebuah hubungan. Masi

orang tersebut memiliki tujuan individu yang mungkin saja berbeda. Harmoni di dalam
perkawinan dapat dicapai dengan menyelaraskan tujuan dalam perkawinan serta aktifi

untuk mencapai tujuan tersebut. lndikator-indikator yang ada dalam ftourishing marriage,

orientasi komunal di dalam hubungan, identitas sebagai pasangan, komitmen, akomodasi

saling memaafkan antara suami isteri menunjukkan adanya harmoni di da\am perkawinan

disebut sebagai perkawinan yang berkualitas paling tinggi ini.
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